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ABSTRAKSI 
Saat ini terdapat dua cara yang digunakan untuk membuka pintu, yaitu cara manual 
dan cara auto. Cara manual yaitu cara yang biasa kita gunakan untuk membuka 
dengan menyentuh pintu secara langsung, sedangkan cara auto adalah dengan 
menggunakan computer vision maupun penggunaan sensor lain. Salah satu cara yang 
dapat digunakan dalam computer vision adalah pengenalan wajah. Sudah banyak 
metode yang dapat digunakan untuk melakukan proses tersebut diantaranya adalah 
Eigenface dan Fisherface. Pada penelitian ini, akan dibandingkan performa antara 
kedua metode tersebut untuk diterapkan pada sistem pembuka pintu otomatis. 
Penelitian ini menggunakan Python sebagai bahasa pemrograman dan Arduino 
sebagai microcontroller untuk mengendalikan komponen hardware. Database yang 
digunakan terdiri atas 10 foto wajah, masing-masing diambil dari 10 posisi wajah 
terhadap kamera. Pengujian dilakukan pada ruangan dengan dua kondisi cahaya yang 
berbeda yaitu dengan dua lampu dan satu lampu. Hasil menunjukkan bahwa metode 
Fisherface memiliki performa yang lebih baik dengan tingkat keakuratan 74% pada 
ruangan dengan kondisi dua lampu. 






There are two ways which use to open the door, there are manual and automatic. 
Manual way is common use to open the door by touching it directly, whereas 
automatic way use computer vision or other sensor. One of way is able to use in 
computer vision is face recognition. There are so many method which is able to use 
to do that process including Eigenface and Fisherface. This research will compare 
performance both method then applied in automatic door system. This research use 
Python as programing language and Arduino as microcontroller to control 
hardware components. The database which is used are 10 face images, each images 
are took from 10 different positions from camera. This research is done in a room 
that has two different light condition, two lamps on and one lamp on. The result 
indicate that Fisherface method has better performance which has 74% acuration in 
two lamps room. 
Keywords: Arduino, Computer vision, Face recocnition, OpenCV. 
PENDAHULUAN 
Saat ini terdapat dua cara yang 
digunakan untuk membuka pintu, 
yaitu manual dan auto. Cara manual 
yaitu cara yang biasa kita gunakan 
untuk membuka dengan menyentuh 
pintu secara langsung, jadi semua 
orang dapat mengakses pintu tersebut. 
Cara yang kedua adalah auto, di sini 
terdapat beberapa cara yang dapat 
diterapkan diantaranya, menggunakan 
sensor jarak sebagai pendeteksi 
keberadaan orang atau benda yang 
mendekat sehingga setiap orang atau 
bahkan benda yang mendekat dapat 
membuka pintu dan mengakses 
ruangan, dengan acara ini keamanan 
ruangan tidak ada.  
Cara auto yang lain adalah 
dengan menggunakan barcode. Sistem 
ini akan menggunakan barcode 
scanner sebagai pengenal barcode. 
Biasanya orang yang dapat mengakses 
ruangan akan mendapatkan kartu yang 
terdapat barcode. Sistem ini dapat 
mendukung sistem keamanan untuk 
mengakses ruangan, karena dengan 
barcode terdapat kode unik yang bisa 
dijadikan sebagai ID untuk dapat 
mengakses ruangan, sehingga tidak 
sembarangan orang yang dapat 
mengakses ruangan kecuali member 
yang memiliki kartu. Akan tetapi 
sistem tersebut terdapat kelemahan 
dalam sistem keamanan, orang lain 
yang bukan member dapat mengakses 
ruangan dengan meminjam kartu dari 
member yang memiliki kartu barcode. 
Guna mengatasi permasalahan 
tersebut maka diperlukan sistem 
pembuka pintu yang memiliki 
keamanan lebih baik daripada sistem 
menggunakan sensor jarak maupun 
sistem barcode. Maka dari itu dalam 
tugas akhir ini akan diteliti sebuah 
sistem pembuka pintu berbasis 
Computer Vision dengan arduino 
sebagai penggerak actuator, dimana 
sistem tersebut akan menggunakan 
wajah manusia sebagai indikator 
dalam membuka pintu.  
TINJAUAN PUSTAKA 
Telaah ini digunakan sebagai bahan 
perbandingan serta pertimbangan 
antara penelitian yang sudah dilakukan 
dan yang akan dirancang oleh peneliti. 
Beberapa telaah penelitian tersebut 
diantaranya : 
Putra (2013) dalam 
penelitiannya yang berjudul 
Perancangan Aplikasi Absensi dengan 
Deteksi Wajah Menggunakan Metode 
Fisherface mengatakan, wajah 
merupakan salah satu anggota tubuh 
manusia yang memiliki ciri-ciri 
berbeda. Wajah dapat digunakan untuk 
mengenali seseorang misalnya untuk 
absensi, pembuatan e-ktp dan sistem 
pengamanan dengan menggunakan 
sistem pengenalan wajah. Karena 
wajah mempresentasikan sesuatu yang 
kompleks, sehingga pengembangan 
model komputasi yang ideal untuk 
pengenalan wajah adalah sesuatu yang 
sangat penting. (Putra, 2013). 
Wantoro (2008) dalam skripsinya 
yang berjudul Perancangan dan 
Pembuatan Sistem Pintu Otomatis 
yang Terhubung dengan Sistem 
Database Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 
mengatakan, dalam meningakatkan 
kualitas dan fasilitas pelayanan 
perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta maka 
diterapkan sistem barcode sebagai alat 
untuk proses peminjaman buku dan 
identifikasi data. Untuk itu mahasiswa 
yang ingin mengakses perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
di wajibkan registrasi terlebih dahulu. 
Registrasi dilakukan dengan cara scan 
kartu anggota perpustakaan pada 
barcode reader  sebelum memasuki 
ruangan perpustakaan. Dari proses 
tersebut dapat diketahui identitas 
anggota perpustakaan berdasarkan 
data yang tersimpan dalam database 
(Wantoro, 2008).  
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan dengan 
menganalisa kebutuhan apa saja yang 
diperlukan, mengumpulkan data yang 
diperlukan sesuai dengan kebutuhan, 
mendesain jalannya sistem, 
implementasi sistem sesuai dengan 
desain, pengujian sistem, dan 
penyusunan laporan. Penjelesan 
lengkap dari flowchart  akan 
diterangkan pada bagian berikutnya. 
a. Anlisis Kebutuhan 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengembangkan sistem keamanan 
dalam mengakses suatu ruangan. 
Dengan menerapkan computer vision 
untuk membuka pintu secara otomatis 
dan arduino sebagai penggerak 
actuator.  
b. Pengumpulan Data 
Penelitian ini mengambil data dan  
referensi dari berbagai sumber yang 
mendukung, di antaranya jurnal 
penelitian, skripsi, situs internet, dan 
buku yang menjadi referensi.  
Data yang digunakan dalam 
melakukan pengujian pada penelitian 
ini berupa citra wajah, dimana citra 
wajah diambil dari beberapa posisi. 
Kemudian citra wajah yang telah 
diambil, disimpan kedalam folder dan 
diberi label sesuai dengan nama 
pemilik dari citra wajah. Data yang 
digunakan adalah citra wajah dari 10 
orang. Diamana 10 citra wajah orang 
tersebut akan digunakan sebagai data 
trainning dengan format JPEG. 
c. Desain Sistem 
Sistem ini dirancang untuk dapat 
membuka pintu dengan menggunakan 
citra wajah sebagai kunci.  Berikut 




Gambar 1. Flowchart Sistem 
Proses diatas akan melakukan 
pendeteksian terhadap wajah, 
kemudian melakukan proses 
pengenalan, jika wajah dikenal maka 
arduino akan mebuka pintu, jika 
sensor mendeteksi individu yang 
melewati pintu, maka pintu akan 
tertutup kembali.  
Sistem yang dikembangkan akan 
dibagi menjadi dua bagian yaitu 
software dan hardware, yang akan 
dijelasakan pada bagian berikut:  
1. Desain Software 
Software ini digunakan untuk 
mencocokkan wajah dari kamera 
dengan database. Pengenalan 
dilakukan dengan mencari jarak 
terdekat antara citra wajah dari kamera 
(data pengujian) dengan citra wajah 
pada database gambar.
2. Desain Hardware 
Prototype yang digunakan dalam 
sistem ini menggunakan indikator 
LED, yang terdiri dari warna merah 
dan hijau. LED warna merah menjadi 
indikator untuk pintu yang tertutup 
sedangkan hijau sebagai indikator 
pintu yang terbuka. Arduino akan 
membuka pintu jika mendapatkan 
perintah dari komputer, yaitu ketika 
sistem mengenali wajah melalui 




Gambar 2. Rancangan hardware
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan diterangkan hasil 
pengujian software dengan metode 
yang digunakan pada pengenalan 
wajah yaitu metode Eigenface dan 
Fisherface. Pengujian dilakukan di 
dalam ruangan dengan dua kondisi 
cahaya berbeda yaitu menggunakan 
dua lampu dan satu lampu.  Kemudian 
diterapkan pada pengendalian 
komponen hardware. 
a. Software 
Software ini merupakan tahapan 
pertama pada penelitian, yaitu 
digunakan untuk proses pengenalan 
wajah. Proses tersebut dilakukan 
dengan beberapa tahap, diantaranya 
adalah trainning database dan 
pencocokan (classifier) data trainning 
dengan data uji (dalam hal ini adalah 
citra wajah dari kamera). Pengertian 
data trainning  pada penelitian ini 
adalah data yang telah diketahui 
labelnya (namanya) oleh software, 
sedangkan data uji adalah data yang 
belum diketahui labelnya (namanya) 
oleh software pengenal wajah. Berikut 
adalah hasil pengujian sistem 
pengenalan wajah.
 
Tabel 1.  Persentase metode pengenalan wajah 
No. Metode Kondisi ruangan S TS 
1 Eigenface Satu lampu menyala 42 % 58 % 
Dua lampu menyala 62 % 38 % 
2 Fisherface Satu lampu menyala 50 % 50 % 
Dua lampu menyala 74 % 26 % 
  
Persentase keberhasilan pengenalan 
dengan metode Eigenface adalah 42 % 
pada satu lampu sedangkan 62 % pada 
dua lampu menyala. Sedangkan 
Fisherface dengan keberhasilan 50% 
pada ruangan satu lampu Sedangkan 
pada ruangan dengan dua lampu 
menyala persentase keberhasilan 
adalah 74%. 
b. Hardware 
Hardware merupakan perangkat yang 
terdiri dari Arduino Uno, yaitu sebagai 
controller semua komponen actuator, 
dimana terdapat LED dan motor servo 
sebagai indikator pintu yang terbuka 
dan tertutup. Kemudian terdapat 
sensor jarak yang digunakan untuk 
mengetahui apakah seseorang telah 
melewati ambang pintu atau belum.  
 Gambar 3. Led hijau menyala dan servo pada sudut     
KESIMPULAN 
Setelah melakukan proses penelitian 
Sistem Pembuka Pintu Berbasis 
Computer Vision Dengan Arduino 
Sebagai Penggerak Actuator, maka 
dapat diambil kesimpulan: 
1. Bahasa pemrograman python 
mendukung proses komputasi dalam 
pengembangan computer vision. 
Dengan dukungan banyak library 
seperti Numpy, PIL, dan OpenCV, 
maka pengembangan computer vision 
akan menjadi lebih efisien. Selain itu, 
python juga dapat berkomunikasi 
dengan Arduino melalui USB serial 
dengan library pyserial. 
2. Metode Fisherface memiliki 
kemampuan yang lebih baik dari 
metode Eigenface, dengan persentasi 
keberhasilan 74 % pada ruangan 
dengan dua lampu menyala, dan 50 % 
pada ruangan dengan satu lampu 
menyala. Berbeda dengan metode 
Eigenface dengan persentasi 
keberhasilan 62 % pada ruangan 
dengan satu lampu menyala, dan 42 % 
pada ruangan dengan dua lampu 
menyala.  Karena pada dasarnya 
Fisherface merupakan pengembangan 
dari metode Eigenface. Dapat 
disimpulkan bahwa intensitas cahaya 
sangat mempengaruhi proses 
pengenalan wajah. 
3. Arduino merupakan microcontroller 
open source yang dapat menangani 
embedded system dengan kemampuan 
bervariasi. Mulai dari sistem yang 
sederhana hingga sistem yang cukup 
kompleks. Dengan banyak dukungan 
forum diskusi dan buku yang cukup 
lengkap, sehingga proses 
pengembangan embedded system akan 
menjadi lebih mudah dan efisien. 
Arduino cukup praktis, sehingga 
pengembang cukup merangkai board 
Arduino dengan komponen yang 
dibutuhkan. Sedangkan proses upload 
kode program sudah tersedia IDE 
Arduino yang mendukung berbagai 
platform antara lain MAC OS, Linux, 
dan Windows. 
Saran 
Berikut adalah saran untuk 
pengembangan penelitian Sistem 
Pembuka Pintu Berbasis Computer 
Vision dengan Arduino sebagai 
Penggerak Actuator berikutnya: 
1. Penelitian berikutnya dapat 
melakukan prototyping hardware 
dengan langsung menggunakan 
pintu.  
2. Penelitian berikutnya dapat 
membandingkan metode 
pengenalan wajah yang digunakan 
pada penelitian ini dengan 
metode-metode yang lain. 
3. Dapat menerapkan computer 
vision untuk pengenalan objek 
lainnya. 
4. Meningkatkan akurasi pengenalan 
wajah. 
5. Menambahkan LCD untuk 
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